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ABSTRAK
Pembentukan karakter proses tiada henti, berlangsung sepanjang hayat. Dalam konteks hidup berbangsa dan
bernegara “karakter” dapat mempererat kesatuan bangsa yang majemuk. Penelitian ini dilakukan pada
mahasiswa Maranatha untuk menggali sikap dan pandangan mahasiswa sebagai bagian dari masyarakat
pluralisme dalam menjalankan hidup berbangsa dan bernegara. Dibutuhkan sikap dan semangat nasionalisme
agar Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) terus ada dan jaya. Pendidikan kewarganegaraan sebagai
mata kuliah pengembang karakter merupakan mata kuliah yang kurang diminati mahasiswa. Dianggap
membosankan dan tidak relevan. Beberapa peristiwa yang marak terjadi di tanah air seperti, menurunnya
nasionalisme pada mahasiswa, maraknya ujaran kebencian di media sosial, adanya rekayasa yang dilakukan
oleh kelompok atau golongan tertentu untuk membangkitkan kebencian dan permusuhan, perlu dikaji untuk
menemukan solusi dan menumbuhkan semangat kebangsaan. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
kualitatif melalui observasi, wawancara, dan penyebaran kuesioner melalui google form dan studi literatur.
Responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa UK Maranatha, dosen Pendidikan Kewarganegaraan, dan
tenaga administrasi kampus yang banyak berinteraksi dengan mahasiswa. Hasil menunjukkan bahwa
sebagian besar mahasiswa menyadari bahwa pluralisme adalah keniscayaan. Keberhasilan menjaga NKRI
adalah keberhasilan semua anak bangsa. Perlu pimpinan yang memiliki integritas. Dalam konteks hidup
berbangsa dan bernegara “karakter” dapat mempererat kesatuan bangsa yang majemuk. Karakter sebagai
modal agar bangsa ini bisa berlangsung sebagai bangsa yang besar, tangguh dan mandiri.

Kata Kunci: karakter, keteladanan, mahasiswa, nasionalisme, pluralisme

ABSTRACT
The character building process is endless, lasts a lifetime. In the context of life as a nation and a state,
"character" can strengthen the unity of a pluralistic nation. This research was conducted on UK Maranatha
students to explore the attitudes and views of students as part of a pluralistic society in running the life of the
nation and state. It takes an attitude and a spirit of nationalism so that the Unitary State of the Republic of
Indonesia (NKRI) continues to exist and be victorious. Civic education as a character development course
has become a subject that is less attractive to students. It has been considered boring and irrelevant. Several
incidents that are rife in the country, such as the decline in nationalism among students, rampant hate speech
on social media, the existence of engineered plans carried out by certain groups or groups to arouse hatred
and enmity, need to be studied to find solutions and foster a national spirit. This study uses a qualitative
descriptive method through observation, interviews, and distributing questionnaires through google form and
literature studies. Respondents in this study were UK Maranatha students, civic education lecturers, and
campus administration staff who had a lot of interaction with students. The results show that most students
realize that pluralism is a necessity. The success of protecting the Republic of Indonesia is the success of all
of the nation's children. A leader who has integrity is needed. In the context of life as a nation and a state,
"character" can strengthen the unity of a pluralistic nation. Character is the capital so that this nation can
take place as a great, resilient and independent nation.

Keywords: character, exemplary, student, nationalism, pluralism

PENDAHULUAN
Keberadaan bangsa Indonesia sebagai

bangsa yang majemuk, yang bersedia

menerima dan menghargai perbedaan sebagai
kekayaan budaya bangsa telah tercoreng.
Media sosial dijadikan sarana saling hina,
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saling memaki, dan meluapkan ujaran
kebencian, yang merusak persatuan dan
kesatuan bangsa. Nasionalisme menjadi
perbincangan hangat di Indonesia karena
berbagai isu SARA yang mencuat (Handayani,
2019). Pendiri Bangsa Indonesia telah
mewariskan Pancasila dengan semboyan
Bhineka Tunggal Ika agar sesama anak bangsa
yang plural dapat hidup damai berdampingan.
Nasionalisme Indonesia terbentuk karena
memiliki rasa senasib sepenanggungan, dan
bukan hanya didasarkan pada kesamaan ras,
suku bangsa, agama, bahasa, maupun
geografisnya. Nasionalisme memiliki peran
penting dalam menjaga keutuhan dan kesatuan
bangsa seperti yang tertuang dalam UUD 1945
pasal 1 ayat 1 yang berbunyi “Negara Indonesia
adalah Negara Kesatuan yang berbentuk
Republik  sehingga nilai-nilai yang dibangun
dilakukan atas nama kesatuan, kebersamaan
dan kepentingan bersama dalam konteks
berbangsa dan bernegara (Rahman, 2019).
Namun, sikap tidak peduli terhadap sesama,
sikap saling curiga, merasa paling benar,
kurang hormat kepada orangtua, tidak peka
terhadap lingkungan yang tampak pada coretan
di tempat-tempat yang tidak semestinya,
membuang sampah tidak pada tempatnya, lebih
senang menggunakan produk luar negeri, lebih
semangat menonton film dan mendengar lagu-
lagu luar negeri. Mahasiswa sebagai generasi
milenial, sebagai generasi terpelajar, calon
penerus dan pemimpin bangsa diharapkan peka
terhadap berbagai perkembangan kebangsaan.
Begitu juga kecerdasan dan kemahiran menjadi
seorang intelektual, tidak menjamin memiliki
tanggung jawab sosial yang peduli terhadap
berbagai peristiwa yang terjadi di sekitarnya.
(Supardan 2011: 314).

Pendidikan Kewarganegaraan sebagai
kelompok matakuliah pengembang kepribadian
mengajarkan tentang ke-Indonesian, belajar
untuk menjadi manusia yang berkepribadian
Indonesia, membangun rasa kebangsaan dan
mencintai tanah air Indonesia (Ristekdikti,
2016:1). Arus globalisasi memang tidak bisa
dibendung. Perlu usaha untuk menyadarkan
generasi milenial tentang kekayaan budaya
bangsa yang luhur. Secara empiris lunturnya
nilai-nilai nasionalisme selain karena faktor
modernisasi dan globalisasi juga disebabkan
kurangnya pemahaman masyarakat tentang
nilai-nilai nasionalisme, (Rahman, 2019).
Mempelajari sejarah bangsa membuka
wawasan dan menyegarkan kembali jiwa

mahasiswa tentang berbagai upaya yang
dilakukan oleh para pemuda (terdahulu)
sebagai pelopor dalam pergerakan kehidupan
bangsa dan negara. Sumpah pemuda
merupakan tonggak sejarah dimana peran
pemuda sebagai agen perubahan dan
meletakkan dasar pentingnya nasionalisme,
begitu juga saat reformasi dilakukan. Maraknya
ujaran kebencian, saling mendiskreditkan,
saling hina dan saling memaki, mengindikasi-
kan adanya pergeseran karakter. Pendidikan
kewarganegaraan sebagai bagian dari mata
kuliah pengembang kepribadian dan diberikan
pada semua jenjang pendidikan merupakan
upaya negara dalam membangun nasionalisme
anak bangsa. Mahasiswa sebagai generasi
milenial, sebagai bagian dari bangsa yang
majemuk dan hidup dalam era globalisasi perlu
dibekali pendidikan karakter yang terstruktur
dan terpola agar generasi muda menyadari
pentingnya identitas bangsa dan menjaga
integrasi bangsa sebagai upaya menjaga Negara
Kesatuan Republik Indonesia tetap utuh dan
jaya. Generasi muda yang memiliki karakter
yang baik mampu menyikapi dan menjalani
kehidupan dan tantangan yang berat (Sutiyono,
2020).

Kajian tentang karakter dan pendidikan
karakter merupakan persoalan yang tidak ada
habisnya dan selalu menjadi topik menarik
untuk dikaji (Putri, 2018). Kekuatan dan
keberlangsungan suatu bangsa sangat
ditentukan dari karakter yang dimiliki.
Hilangnya karakter kebangsaan semakin
mewabah terjadi pada generasi muda yang
menimbulkan keprihatinan, hampir setiap hari
media massa memberitakan kasus kejahatan
yang melibatkan generasi muda (Setiawati,
2017: 350). Penelitian ini bertujuan mengkaji
dan mendiskripsikan nasionalisme di kalangan
mahasiswa UK Maranatha berikut opini mereka
terkait implementasi nasionalisme di dalam
masyarakat.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode

kualitatif deskriptif dengan analisis induktif
yang mencakup analisis domain, analisis
taksonomi, analisis komponensial dan analisis
tema kultural. Data dikumpulkan melalui
observasi, wawancara dan kuesioner.
Wawancara melibatkan tiga puluh orang
mahasiswa, tiga orang dosen pendidikan
kewarganegaraan, dan direktorat mahasiswa.
Kuesioner disebar kepada tiga ratus orang
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mahasiswa yang duduk di semester dua sampai
dengan semester tujuh, tujuannya untuk melihat
opini dari mahasiswa secara keseluruhan. Nilai
nasionalisme yang menjadi fokus dalam
penelitian terkait dengan keberagaman, sikap
rela berkorban, etika menggunakan sosial
media, kepedulian terhadap lingkungan, sikap
saling menghargai dan menerima perbedaan,
bangga dengan budaya bangsa, sikap
menghargai jasa para pahlawan, keseimbangan
antara hak dan kewajiban serta opini
mahasiswa terhadap korupsi, kolusi dan
nepotisme yang masih terjadi. Selanjutnya data
yang diperoleh melalui observasi, wawancara
dan kuesioner direduksi, dianalisis dan
diverifikasi agar dapat saling melengkapi dan
terintegrasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Para mahasiswa sebagai generasi muda

pada saatnya menjadi generasi penerus bangsa,
penuh kreativitas, gagasan dan merupakan aset
dan bahkan menentukan arah perkembangan
atau kemunduran suatu bangsa. Eksistensi
negara-bangsa Indonesia yang pluralistik
terancam tamat, apabila dasar negara dan
konstitusi tidak dijadikan acuan dalam praktik
kehidupan berbangsa. Hal senada dikemukakan
oleh Francis Fukuyama dalam buku Rindu
Pancasila bahwa ancaman terbesar abad 21
adalah “negara gagal” yang ditandai dengan
kemiskinan, pengangguran, konflik antar
kelompok dan merebaknya aksi teror.
Maraknya korupsi, kolusi dan nepotisme yang
notabene lebih banyak dilakukan oleh mereka
yang terdidik. Semakin banyaknya praktik
ijasah palsu, beredarnya uang palsu, tawuran
antara pelajar bahkan tawuran antar warga
seolah membuka tabir baru bahwa aspek
kognitif saja tidaklah cukup dalam membentuk
manusia yang cerdas dan handal, perlu
diimbangi dengan aspek afektif yaitu
penanaman nilai-nilai moral. Keberlangsungan
hidup bangsa ada di tangan generasi muda.

Generasi muda yang peduli dan mau
belajar sejarah perjalanan bangsa lebih peduli
terhadap segala hal yang terjadi. Keberadaan
bangsa Indonesia sebagai bangsa yang
majemuk merupakan keniscayaan, takdir yang
diberikan oleh yang Maha Kuasa. Mahasiswa
menyadari hal tersebut dan bersedia
menerimanya. Sementara sikap rela berkorban
ditunjukkan mahasiswa dengan turut ambil
bagian dalam memberikan bantuan terhadap
berbagai bencana yang terjadi di tanah air.

Bentuk bantuan tersebut diwujudkan dengan
memberikan pakaian yang masih layak pakai,
menyumbangkan uang dan ikut menjadi panitia
penggalangan dana. Kepedulian lingkungan
diwujudkan dengan tidak membuang sampah
sembarangan, tidak mencoret-coret tembok,
mematikan lampu atau kran air yang tidak
digunakan di lingkungan kampus. Sikap saling
menghargai tampak saat dilaksanakan diskusi
kelompok, mahasiswa saling menjaga sikap,
mengutarakan pendapat dan pandangan dengan
santun, tidak memotong percakapan, bersedia
menerima pendapat orang lain dan menyadari
pengambilan suatu keputusan bukan didasarkan
pada suara terbanyak tapi didasarkan pada
kesepakatan bersama. Keteladanan pimpinan
tetap dipandang penting. Mahasiswa berharap
agar para pimpinan dapat menjadi figur yang
diteladani. Pemimpin yang berintegritas.
Korupsi kolusi dan nepotisme yang terjadi
diyakini bukan hanya pada masalah
pengawasan tapi yang lebih penting masalah
moral (kesadaran untuk tidak mengambil hak
orang lain, menyalahgunakan wewenang, dan
bertindak tidak adil).

Perbedaan tidak membuat mahasiswa
memiliki jarak, justru sebaliknya, menunjukkan
ikatan dan kedekatan. Pada bulan puasa, saat
waktu buka puasa, dosen menghentikan kuliah
sejenak, dan tidak jarang ada mahasiswa yang
berbeda keyakinan menyiapkan takjil untuk
rekannya yang menjalankan ibadah puasa.
Dalam penggunaan media, sebagian besar
mahasiswa cerdas, dengan terlebih dahulu
membaca informasi sebelum disebarkan kepada
orang lain. Informasi yang tidak jelas dan dapat
menimbulkan keresahan atau gesekan tidak
mereka sebarkan. Mahasiswa juga tidak mudah
terprovokasi walaupun sebagian menyatakan
sulit membedakan apakah informasi tersebut
hoaks atau bukan. Rasa bangga terhadap
produk dalam negeri belum semua mahasiswa
memilikinya. Masih ada yang lebih senang
menggunakan produk luar negeri, khususnya
terhadap film dan game. Penggunaan batik
dalam keseharian sudah cukup baik. Rata-rata
mahasiswa memiliki batik lebih dari dua helai.
Menghargai jasa pahlawan dengan
menyebutkan nama pahlawan dan berasal dari
daerah mana sebagian mahasiswa ternyata tidak
dapat menjawab dengan baik. Namun dalam
menyebutkan tarian daerah berikut asal
daerahnya sebagian besar menjawab dengan
benar.
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SIMPULAN
Nasionalisme mahasiswa secara

keseluruhan sudah baik dan terimplementasi
dalam keseharian mereka. Pluralisme diterima
sebagai takdir yang harus dijaga dan dipelihara
dengan Pancasila dan UUD 1945 sebagai
pedoman dan landasannya. Namun upaya
mencintai dan bangga terhadap seluruh produk
dalam negeri perlu dilakukan. Negara dapat
melakukan pelatihan atau memfasilitasi
workshop untuk meningkatkan kualitas produk
agar mampu bersaing. Pengenalan terhadap
jasa para pahlawan dan sejarah perjalanan
bangsa perlu terus disosialisasikan melalui
berbagai media yang akrab dengan generasi
milenial seperti Youtube dan Instagram.
Pancasila sebagai dasar negara yang merupakan
hasil kesepakatan bersama, perlu terus
didengungkan. Pendidikan karakter bukan
hanya bagian dari pendidikan kewarganegaraan
namun berlaku juga di semua mata kuliah.
Dalam setiap materi ajar dosen dapat
menyampaikan pesan moral agar generasi
muda tidak hanya cerdas tetapi memiliki
karakter ke-Indonesia-an.
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